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RINGKASAN 

 

Adelia Nurul Maghfira. 08051282126030. Penilaian Risiko Mikroplastik Pada 

Ikan Baung Laut (Hemibagrus nemurus) di Muara Sungai Musi, Sumatera 

Selatan. (Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Anna Ida Sunaryo 

Purwiyanto, S.Kel., M.Si) 

 

Muara Sungai Musi memiliki peran penting dalam bidang perikanan, 

pertanian, dan industri. Kegiatan masyarakat yang tidak disertai dengan 

pengelolaan limbah menyebabkan sungai menjadi tempat pembuangan dan 

berakibat pada pencemaran. Salah satu jenis limbah adalah plastik yang 

terdegradasi di perairan menjadi mikroplastik. Mikroplastik terakumulasi di 

perairan yang masuk ke tubuh ikan berakibat buruk terhadap ikan. Salah satu ikan 

ekonomis tangkapan nelayan Muara Musi adalah Ikan Baung Laut (Hemibagrus 

nemurus). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis dan ukuran 

mikroplastik, menganalisis kelimpahannya, serta menilai beban pencemaran 

mikroplastik pada Ikan Baung Laut (Hemibagrus nemurus) di Muara Sungai Musi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 19-24 September 2024 di Muara Sungai 

Musi, Sumatera Selatan. Ikan Baung Laut diperoleh dari penjual di sekitar Muara 

Sungai Musi. Sampel ikan yang diperoleh kemudian diidentifikasi jenis 

mikroplastiknya di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Uji 

lanjutan untuk mengetahui polimer plastik pada sampel digunakan uji FTIR 

(Fourier Transform Infra-red) di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Laboratorium 

Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi, Universitas Lampung.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik ditemukan pada seluruh 

sampel, dengan 4 jenis mikroplastik: Fragmen (114 partikel), Film (19 partikel), 

Fiber (10 partikel) dan Pellet (12 partikel). Kelimpahan tertinggi ditemukan pada 

saluran pencernaan ikan berukuran besar (6,4 partikel/ind) dan terendah pada 

insang ikan berukuran sedang, (3,6 partikel/ind). Ukuran mikroplastik yang 

ditemukan adalah 100–5000 µm, dengan polimer dominan yang teridentifikasi 

melalui FTIR adalah polystyrene. Nilai indeks beban pencemar (PLI) menunjukkan 

bahwa seluruh sampel ikan tercemar mikroplastik dengan tingkat pencemaran 

tercemar sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa mikroplastik telah mencemari 

ekosistem Muara Sungai Musi. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan aliran sungai terbesar di provinsi Sumatera Selatan 

yang memiliki dua muara besar yaitu Muara Sungai Musi dan Muara Banyuasin. 

Muara Sungai Musi memiliki peran penting dalam bidang perikanan, pertanian, 

industri serta pemukiman bagi masyarakat (Salsabila dan Basyaiban, 2022). 

Kegiatan masyarakat yang tidak disertai dengan pengelolaan terhadap limbah 

menyebabkan sungai menjadi tempat pembuangan limbah yang berakibat pada 

pencemaran perairan Muara Sungai Musi (Setianto dan Fahritsani, 2019). Limbah 

yang dibuang ke sungai akan dibawa oleh arus dan terakumulasi di perairan. 

Limbah terebut berupa plastik, logam, tekstil, alat tangkap dan barang lainnya yang 

memasuki lingkungan perairan setiap hari (Ayuningtyas, 2019). 

Aktivitas manusia di darat menyumbang sampah plastik dalam jumlah yang 

besar ke laut. Partikel-partikel plastik yang berasal dari darat tersebut mengalir ke 

laut melalui sungai ( Kataoka et al. 2019; Lebreton et al. 2017; Miladinova et al. 

2020; Shi et al. 2022; Diansyah et al. 2024). Sebanyak 80 % mikroplastik di lautan 

berasal dari instalasi pengolahan air limbah, tempat pembuangan sampah pesisir 

serta kegiatan wisata dan 20 % sisanya berasal dari aktivitas di lautan seperti 

pelayaran dan penangkapan ikan (Andrady, 2011; Sadri dan Thompson, 2014; 

Sousa et al. 2021; Malli et al. 2022). Selama beberapa dekade terakhir, limbah padat 

yang tidak dapat terurai dan berbahaya karena penggunaan plastik telah 

didistribusikan pada ekosistem perairan (Hasan et al. 2023). 

Sampah plastik yang masuk ke sungai akan terurai dalam waktu yang sangat 

lama oleh beberapa proses foto degradasi dan oksidasi yang kemudian membentuk 

partikel-partikel plastik. Partikel-partikel ini yang disebut dengan mikroplastik 

dengan ukuran <5mm (Hanif et al. 2021). Keberadaan mikroplastik tidak hanya 

ditemukan di wilayah perairan yang padat penduduk, namun juga di perairan yang 

jauh dari aktivitas manusia. Hal tersebut terjadi karena pergerakan gelombang dan 

arus yang mengangkut partikel-partikel plastik (Sarasita et al. 2020). Mikroplastik 

di perairan dapat menyebabkan masalah serius pada kehidupan organisme seperti 

keracunan hingga kematian pada ikan (Nugroho et al. 2018). 
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Mikroplastik dan makroplastik dapat ditemukan di perairan disebabkan oleh 

tiga faktor, yaitu terbawa oleh angin, terbawa aliran sungai, dan adanya kegiatan 

manusia di daerah pesisir maupun perairan (Ogunola dan Palanisami, 2016). 

Kebiasaan masyarakat membuang sampah ke Sungai Musi yang menuju ke muara 

sungai hingga menyebabkan tercemarnya Muara Sungai Musi (Vianti dan 

Purwiyanto, 2020). Penelitian Diansyah et al. (2024) menemukan bahwa 

kelimpahan mikroplastik di Muara Sungai Musi saat pasang adalah sebesar 467,67 

± 127,84 partikel/m3 dan 723,67 ± 112,05 partikel/m3 pada saat surut. 

Dampak yang ditimbulkan oleh kontaminasi mikroplastik pada perairan salah 

satunya adalah dapat dicerna oleh organisme, mulai dari organisme terkecil hingga 

yang besar. Hal ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan dan kelangsungan hidup 

organisme hingga kepada manusia yang mengonsumsinya. Salah satu organisme di 

perairan yang dapat terkontaminasi oleh mikroplastik adalah ikan (Hartini dan 

Dewi, 2021). Menurut Putri et al. (2015) Sungai Musi bagian hilir merupakan suatu 

ekosistem estuari yang kaya akan sumber daya ikan. Setiap tahunnya wilayah 

Muara Sungai Musi dapat menghasilkan hingga lebih dari 3.000 ton ikan sebagai 

sumber pangan (Prianto dan Suryanti, 2010). 

Mikroplastik yang terkonsumsi oleh ikan dapat mengganggu kelangsungan 

hidupnya karena nutrisi yang seharusnya diserap oleh usus terhalang oleh plastik 

(Rahman et al., 2021). Dampak dari mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh 

organisme dapat mengganggu saluran pencernaan, sebagai pembawa bahan 

tambahan, dan juga bahan tercemar organik lain yang teradsorpsi pada mikroplastik 

(Cole et al. 2013; Sandra dan Radityaningrum, 2021). Proses biologis ikan dapat 

terganggu oleh mikroplastik karena dapat menghambat fungsi saluran pencernaan 

pada ikan (Rizqiyah dan Nurina, 2021). Masuknya mikroplastik ke dalam tubuh 

ikan dapat menghambat produksi enzim, mengurangi tingkat pertumbuhan, hingga 

mengganggu sistem reproduksi pada ikan (Labibah dan Triajie, 2020). 

Mikroplastik dapat mengontaminasi saluran pernafasan ikan yaitu pada 

insang. Insang berpotensi mengandung mikroplastik karena organ ikan ini 

berfungsi sebagai tempat keluar masuknya air pada proses pernafasan ikan (Yona 

et al. 2020). Mikroplastik yang menempel di insang akan menyebabkan pernafasan 

pada ikan terhambat sehingga dapat berujung pada kematian (Rofiq dan Sari, 2022).  
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Kelimpahan sumber daya ikan yang ada di Muara Sungai Musi dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai sumber pangan dan kegiatan ekonomi (Prianto dan 

Suryanti, 2010). Salah satu hasil tangkapan ikan yang banyak didapatkan di muara 

Sungai Musi adalah Ikan Baung. Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) merupakan 

ikan yang hidup di dasar perairan dan ditemukan di air payau (Roza et al. 2014).  

Ikan Baung mampu hidup di muara sungsang karena banyak sumber makanan 

dan tempat untuk berlindung. Menurut penelitian Komari et al. (2013), Ikan Baung 

merupakan ikan omnivora yang berarti pemakan segala jenis makanan seperti ikan-

ikan kecil, udang-udang kecil, remis, insekta, moluska dan tumbuhan. Ikan Baung 

merupakan salah satu hasil tangkapan yang memiliki nilai ekonomis dan sering 

dikonsumsi oleh masyarakat (Hamdan dan Purwanto, 2022). Menurut penelitian 

Burnawi dan Apriyadi, (2016), Ikan Baung merupakan ikan dengan cita rasa khas 

yang gemar dikonsumsi oleh masyarakat. Pada penelitian Ridho dan Patriono 

(2017) Ikan Baung yang tertangkap di Muara Sungai Musi pada Juni 2013 yaitu 

0,61% dari hasil tangkapan.  

Kandungan mikroplastik pada Ikan Baung di perairan Samarinda ditemukan 

dengan ukuran <150 µm pada penelitian Septiana et al. (2021). Penelitian Widianti 

et al. (2024) mengenai kelimpahan mikroplastik pada Ikan Sembilang di muara 

Sungai Musi telah memperkuat adanya mikroplastik pada saluran pencernaan ikan. 

Suta et al. (2024) pada penelitiannya didapatkan 3 jenis mikroplastik yaitu partikel, 

fragmen dan film pada ikan glodok di pesisir perairan Sungsang.  

Penelitian mengenai penilaian risiko dan kelimpahan mikroplastik pada ikan 

baung di muara Sungai Musi belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, 

penting untuk dilakukannya penelitian mengenai hal tersebut guna mengetahui 

kelimpahan mikroplastik terhadap ikan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat 

serta nilai beban pencemar di dalam ikan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Muara Sungai Musi merupakan daerah perairan semi tertutup yang 

menghubungkan sungai dengan laut sehingga menjadi tempat bertemunya air tawar 

dengan air laut. Banyak organisme yang dapat hidup di perairan estuari karena kaya 

akan sumber makanan dan tempat tinggal, terutama ikan. Ikan yang melimpah di 
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muara Sungai Musi menjadi sumber kegiatan ekonomi utama masyarakat sekitar. 

Masyarakat di sekitar pesisir menghasilkan limbah yang dibuang ke muara sungai 

menyebabkan pencemaran pada perairan karena dilakukan secara terus menerus. 

Sampah plastik sulit untuk diuraikan dan dapat menyebabkan pencemaran di 

perairan. Plastik yang telah terdegradasi akan berukuran sangat kecil sehingga 

disebut mikroplastik. Mikroplastik dapat termakan oleh ikan sehingga masuk ke 

saluran pencernaannya. Mikroplastik juga berpotensi masuk ke saluran pernapasan 

ikan yaitu insang. Hal ini dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan hingga 

kelangsungan hidup ikan. Salah satunya adalah ikan baung (Hemibagrus nemurus). 

Mikroplastik pada ikan yang dikonsumsi oleh manusia akan masuk ke tubuh 

manusia. Menurut Handayani et al. (2024), keberadaan mikroplastik berbahaya 

bagi kesehatan karena tidak memenuhi standar keamanan pangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1.  Apa jenis dan ukuran mikroplastik yang terdapat pada saluran pencernaan 

dan insang Ikan Baung di Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan dan insang 

Ikan Baung di Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana nilai beban pencemaran mikroplastik pada Ikan Baung di 

Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

Skema kerangka pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir 

pada Gambar 1. 
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Kajian penelitian 

Bukan kajian penelitian 

 

 

Muara Sungai Musi Sumber pencemaran perairan 

Aktivitas manusia 

Aktivitas nelayan Limbah 

domestik 

Limbah 

industri 

Kegiatan 

Pertanian 

Sampah 

Land debris Marine debris 

Sampah Plastik 

Mikroplastik Makroplastik 

Bioakumulasi 

Biota perairan 

Identifikasi jenis, ukuran, menghitung 

kelimpahan serta analisis indeks beban 

pencemaran mikroplastik pada ikan baung 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis dan ukuran mikroplastik yang terdapat pada saluran 

pencernaan dan insang Ikan Baung di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada saluran 

pencernaan dan insang Ikan Baung di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

3. Menganalisis nilai beban pencemaran mikroplastik pada Ikan Baung di 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

tentang jenis, ukuran dan kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada ikan baung 

(Hemibagrus nemurus) di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan sehingga dapat 

menjadi acuan penelitian mengenai mikroplastik di masa mendatang. Selain itu, 

dapat menentukan langkah-langkah untuk mengatasi masalah mikroplastik 

sehingga terjaganya kelestarian lingkungan perairan. 
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